
LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA 2011 

 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN 1 

 

I.  PENDAHULUAN  

 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan (Puslitbangnak) merupakan Unit 

Kerja yang berada di bawah Kementerian Pertanian dan bertanggung jawab kepada 

Menteri Pertanian melalui Sekretaris Jenderal, serta secara teknis fungsional 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Pada 

posisi tersebut Puslitbangnak mengemban tugas pokok dalam penyusunan kebijakan 

teknis, rencana dan program, penelitian dan pengembangan peternakan, serta 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan sebagaimana tertuang pada 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 61/Permentan/OT.140/10/2010 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.  

Puslitbangnak sebagai lembaga penelitian penghasil dan perakit teknologi 

didukung oleh empat Unit Pelaksana Teknis (UPT) yaitu: 1) Balai Besar Penelitian 

Veteriner (Bbalitvet), Bogor; 2) Balai Penelitian Ternak (Balitnak), Ciawi; 3) Loka 

Penelitian Sapi Potong (Lolitsapi), Grati-Pasuruan; dan 4) Loka Penelitian Kambing 

Potong (Lolitkambing), Sei Putih - Medan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur organisasi Puslitbangnak 
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Hingga akhir 2011, Puslitbangnak didukung oleh 791 orang pegawai yang terdiri 

dari 738 PNS dan 53 Tenaga Honorer, yang teralokasi pada setiap satuan kerja. 

Komposisi jumlah tenaga fungsional peneliti dan non peneliti sebanyak 336 orang (46%) 

dan tenaga administrasi sejumlah 402 orang (54%). Pendidikan tenaga fungsional 

peneliti berjumlah 157 orang terdiri dari S3 sebanyak 58 orang (40%), S2 sebanyak 56 

orang (39%), dan S1 sebanyak 30 orang (21%).  

Sesuai dengan Renstra Badan Litbang Pertanian, ditetapkan bahwa Badan 

Litbang Pertanian memiliki satu program pada tahun 2010-2014 yaitu òPenciptaan 

Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saingò, serta 12 kegiatan dimana salah satunya 

adalah òKegiatan Penelitian dan Pengembangan Peternakan dan Veterinerò. Untuk 

mendukung program dan kegiatan tersebut, Puslitbang Peternakan menetapkan 11 

kegiatan yang akan dijalankan pada tahun 2010-2014.  

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi program Puslitbangnak, setiap satuan kerja 

didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana antara lain berupa instalasi kebun 

percobaan, kandang penelitian dan laboratorium. Terdapat 12 lokasi Kebun Percobaan 

(KP) dengan total luas lahan 186,97 ha yang tersebar di 4 UPT yaitu: 1) Bbalitvet (1 KP) 

seluas 21 ha; 2) Balitnak (7 KP) seluas 94,57 ha; 3) Lolitsapi (3 KP) seluas 23,40 ha dan 

4) Lolitkambing (1 KP) seluas 48 ha.  

Puslitbangnak juga dilengkapi dengan 57 kandang percobaan serta 20 

laboratorium yang terdiri dari laboratorium nutrisi, reproduksi, radiommunoassay, 

bakteriologi, virologi dan parasitologi, satu laboratorium biosafety level 3 (BSL-3) dan 

satu laboratorium zoonosis. Implementasi sistem akreditasi laboratorium telah 

dilaksanakan sejak tahun 2002. Hingga tahun 2009, telah terakreditasi laboratorium di 

Bbalitvet dengan nomor akreditasi SNI 17025-2008, akreditasi laboratorium fisiologi 

nutrisi di Balitnak dengan nomor akreditasi SNI 17025-2008 sedangkan laboratorium 

lainnya belum terakreditasi.  

UPT Puslitbangnak telah melakukan banyak kegiatan kerjasama baik secara 

Nasional maupun Internasional. Mitra dalam negeri berasal dari pihak swasta, BUMN, 

Pemerintah daerah, perguruan tinggi dan lembaga penelitian lainnya, sementara mitra 

dari luar negeri antara lain: ACIAR, IAEA (Austria), BEP (Biosecurity Engagement 

Program) USA, IDRC Kanada dan lain-lain. Jejaring kerjasama dengan pihak 

Internasional perlu lebih diperluas guna meningkatkan profesionalisme penelitian dan 

kemampuan bersaing secara Internasional serta untuk mempermudah akses (link) dalam 

publikasi di Jurnal Internasional. 

Dalam pelaksanaan seluruh kegiatan di Puslitbangnak, perlu adanya pengukuran 

kinerja sebagai tolak ukur tercapainya tujuan dan sasaran yang diharapkan. Untuk 

mengetahui akuntabilitas kinerja Puslitbangnak, maka perlu disusun suatu laporan 

pertanggung jawaban dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP). Laporan yang disusun berdasarkan Permentan No 29 Tahun 2010 ini 

diharapkan akan bermanfaat dalam memberikan masukan guna penyempurnaan 

penyusunan rencana kerja tahun mendatang dengan memperhatikan kekurangan-

kekurangan yang ada. 
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II.  PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA  

 
A. VISI  DAN MISI  

Puslitbangnak sesuai Rencana Strategis yang telah ditetapkan mempunyai visi: 

ñPada tahun 2014 menjadi lembaga penelitian dan pengembangan peternakan bertaraf 

internasional yang menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi untuk 

mewujudkan peternakan unggul, berkelanjutan, dan berbasis sumber daya lokalò. 

Dalam rangka mendukung terealisasinya visi, maka misi Puslitbangnak meliputi 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Memanfaatkan SDG lokal secara berkelanjutan untuk menghasilkan bibit/benih 

/seed  vaksin/mikroba unggul untuk mewujudkan peternakan yang berdayasaing 

dan berkelanjutan; 

2. Merakit dan mengembangkan teknologi inovatif peternakan dan veteriner 

mendukung peternakan berkelanjutan; 

3. Menghasilkan rekomendasi kebijakan peternakan dan veteriner sesuai dengan 

dinamika dan perkembangan lingkungan strategis; 

4. Meningkatkan kerjasama penelitian dan pengembangan dengan lembaga terkait 

di tingkat nasional dan internasional; 

5. Menghasilkan publikasi ilmiah bertaraf nasional dan internasional, melaksakanan 

diseminasi hasil penelitian dan menjaring umpan balik teknologi peternakan dan 

veteriner; 

6. Meningkatkan kapasitas sumberdaya penelitian secara efektif dan efisien. 

 

B. TUJUAN DAN SASARAN  

Tujuan sesuai Renstra Puslitbangnak tahun 2010-2014 ditetapkan sebagai 

berikut:  

1. Menghasilkan bibit/benih/seed vaksin/mikroba untuk mewujudkan peternakan 

yang berdayasaing dan berkelanjutan; 

2. Menghasilkan teknologi inovatif peternakan dan veteriner mendukung peternakan 

berkelanjutan; 

3. Memberikan rekomendasi alternatif kebijakan pembangunan peternakan dan 

veteriner yang bersifat antisipatif dan responsif; 

4. Membangun jejaring kerjasama penelitian dan pengembangan peternakan dan 

veteriner baik lembaga nasional maupun internasional; 

5. Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian melalui publikasi ilmiah bertaraf nasional 

dan internasional, serta menjaring umpan balik teknologi peternakan dan 

veteriner; 

6. Mewujudkan lembaga penelitian peternakan dan veteriner yang kompeten. 

Sementara itu, sasaran Puslitbangnak yang hendak dicapai pada kurun waktu 

tahun 2010-2014 adalah: 

1. Tersedianya teknologi inovatif peternakan dan veteriner; 

2. Terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi peternakan dan veteriner; 

3. Peningkatan hak atas kekayaan intelektual (HAKI) komersialisasi hasil penelitian; 
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4. Tersedianya rekomendasi alternative kebijakan pembangunan peternakan dan 

veteriner yang bersifat antisipatif dan responsive; 

5. Terwujudnya jejaring kerja sama nasional dan internasional; 

6. Terwujudnya publikasi ilmiah bertaraf nasional dan internasional; 

7. Terakreditasinya lembaga penelitian peternakan dan veteriner yang kompeten; 

8. Tersedianya pelayanan laboratorium uji. 

 

C. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI  

Arah kebijakan dan strategi litbang peternakan sejalan dengan arah kebijakan 

dan strategi Litbang Pertanian dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 

Renstra Kementerian Pertanian 2010-2014 khususnya yang terkait langsung dengan 

program Badan Litbang Pertanian yaitu penciptaan teknologi dan varietas unggul 

berdaya saing (program 8). Program tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut ke arah 

kebijakan dan strategi litbang peternakan tahun 2010 -2014 yaitu:  

1. Penguatan inovasi peternakan dan veteriner yang berorientasi ke depan; 

2. Outsourcing pendanaan dan tenaga ahli melalui aliansi strategis/kerjasama 

penelitian dan pengembangkan dengan lembaga internasional/nasional berkelas 

dunia; 

3. Optimalisasi sumberdaya penelitian dalam rangka memacu peningkatan 

produktivitas dan kualitas penelitian; 

4. Optimalisasi kapasitas unit kerja untuk meningkatkan produkt ivitas dan kualitas 

penelitian; 

5. Peningkatan efektifitas rekomendasi kebijakan antisipatif dan responsif untuk 

memecahkan berbagai masalah dan isu-isu peternakan veteriner yang sedang 

berkembang. 

 

Strategi yang diterapkan litbang peternakan berdasarkan orientasi output dan 

outcome yang ingin dicapai 2010-2014 adalah mengarahkan kegiatan litbang peternakan 

di masing-masing Unit Kerja diarahkan pada 2 kategori, sebagai berikut: 

1. Scientific Recognition, yaitu kegiatan penelitian upstream untuk menghasilkan 

inovasi teknologi dan kelembagaan pendukung yang mempunyai muatan ilmiah, 

fenomenal, dan futuristik untuk mendukung peningkatan produksi 5 komoditas 

prioritas, dan 30 fokus komoditas pertanian; 

2. Impact Recognition, yaitu kegiatan litbang yang lebih bersifat penelitian adaptif 

untuk mendukung pencapaian program utama Kementerian Pertanian dalam 

pembangunan pertanian. 

 
D. PROGRAM 2010 -2014  

Sesuai dengan Renstra Badan Litbang Pertanian, ditetapkan bahwa Badan 

Litbang Pertanian memiliki satu program pada tahun 2010-2014 yaitu òPenciptaan 

Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saingò, serta 12 kegiatan dimana salah satunya 

adalah òKegiatan Penelitian dan Pengembangan Peternakan dan Veterinerò. Dalam 
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mendukung program dan kegiatan tersebut, Puslitbang Peternakan menetapkan 11 

kegiatan yang akan dijalankan pada tahun 2010-2014 yaitu: 

1. Pengkayaan, pengelolaan, pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan 

sumberdaya genetik ternak, tanaman pakan ternak serta mikroba peternakan 

dan veteriner;  

2. Perakitan rumpun/galur ternak dan tanaman pakan ternak sesuai kebutuhan 

pengguna; 

3. Perakitan inovasi teknologi budidaya ternak dan tanaman pakan ternak 

mengantisipasi perubahan iklim dalam rangka peningkatan produktivitas ternak 

dan tanaman pakan ternak hasil pemuliaan, serta multiplikasi bibit unggul untuk 

mempercepat adopsi rumpun/galur unggul baru;  

4. Penelitian untuk menghasilkan teknologi produksi pendukung peningkatan 

produktivitas ternak dan tanaman pakan ternak, serta teknologi panen dan pasca 

panen primer; 

5. Penelitian dan pengembangan sistem integrasi ternak dengan komoditas pangan, 

perkebunan, hortikultura dan kehutanan;  

6. Penelitian veteriner untuk mendukung peningkatan kapasitas produksi ternak, 

meningkatkan status kesehatan hewan, keamanan pangan dan pengendalian 

penyakit zoonosis, emerging dan re-emerging diseases dan penyakit hewan 

menular lainnya; 

7. Pengembangan unit perbanyakan bibit ternak dan tanaman pakan ternak serta 

produksi bibit/benih sumber.  

8. Rekomendasi kebijakan berbasis komoditas prioritas, pelaksanaan evaluasi dan 

tanggap cepat atas isu kebijakan aktual; 

9. Penelitian dan pengembangan peternakan berbasis kemitraan; 

10. Diseminasi dan promosi hasil penelitian dan pengembangan peternakan; 

11. Pengembangan kelembagaan pendukung untuk meningkatkan komoditas 

prioritas dan fokus komoditas lainnya. 

 

Berdasarkan orientasi output, kegiatan litbang di Puslitbangnak diarahkan pada 3 

kategori yaitu: 

1. Kegiatan utama yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan mendukung empat 

sukses Kemtan; 

2. Kegiatan strategis yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan peternakan 

untuk mempercepat pematangan teknologi dan meningkatkan efektifitas 

pemanfaatan sumberdaya penelitian (misalnya konsorsium, KKP3T, Insentif 

Ristek, dll); 

3. Kegiatan in house yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan untuk 

menghasilkan inovasi teknologi, diseminasi dan kelembagaan pendukung sesuai 

tupoksi masing-masing UPT.  
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E. PERJANJIAN KINERJA  
 

Perjanjian Kinerja atau sering juga disebut Penetapan Kinerja (PK) merupakan 

pernyataan komitmen yang mempresentasikan tekad dan janji untuk me ncapai kinerja 

yang jelas dan terukur dalam waktu 1 tahun . PK merupakan kesepakatan antara 

pengemban tugas (penerima amanah) dengan atasannya (pemberi amanah). Tujuan PK 

ini adalah untuk mendorong komitmen penerima amanah untuk melaksanakan amanah 

yang diterimanya dan terus meningkatkan kinerjanya. PK juga berfungsi untuk 

menciptakan tolak ukur kinerja sebagai alat untuk menilai keberhasilan/kegagalan 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. 

Puslitbangnak telah membuat PK Tahun 2011 yang mencakup sasaran strategis, 

indikator kinerja utama (IKU) dan target yang akan dicapai seperti terlihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Penetapan Kinerja Puslitbangnak pada tahun 2011 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 

1 Tersedianya teknologi 
inovatif peternakan dan 
veteriner 

- Jumlah galur unggul/harapan ternak dan 
TPT spesifik lokasi, galur 

6 

- Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner 
yang dikonservasi dan dikarakterisasi, 
galur 

112 

- Jumlah inovasi teknologi peternakan dan 
teknologi veteriner, teknologi 

24 

- Jumlah bibit/benih sumber ternak dan 
tanaman pakan ternak, ekor/ 

- batang 

685 
 

900 

2 Terselenggaranya 
diseminasi inovasi 
teknologi peternakan dan 
veteriner 

- Jumlah pertemuan ilmiah teknologi 
peternakan dan veteriner, kegiatan 

5 

- Jumlah ekspose/pameran teknologi 
peternakan dan veteriner, kegiatan 

7 

3 Peningkatan hak atas 
kekayaan intelektual 
(HAKi) komersialisasi hasil 
penelitian 

Jumlah invensi untuk memperoleh HAKI, 
invensi 

2 

4 Tersedianya rekomendasi 
alternative kebijakan 
pembangunan peternakan 
dan veteriner yang bersifat 
antisipatif dan responsif 

Jumlah rekomendasi kebijakan 
pembangunan peternakan dan veteriner, 
rekomendasi 

4 

5 Terwujudnya jejaring 
kerjasama nasional dan 
internasional 

Jumlah kerjasama nasional dan 
internasional, kerjasama 

10 

6 Terwujudnya publikasi 
ilmiah bertaraf nasional 
dan internasional 

Jumlah publikasi ilmiah nasional/ 
internasional, jenis publikasi 

11 

7 Terakreditasinya lembaga 
penelitian peternakan dan 
veteriner yang kompeten 

- Jumlah akreditasi manajemen, unit 5 

- Jumlah akreditasi laboratorium, unit 3 

8 Tersedianya pelayanan 
laboratorium uji  

Jumlah sampel uji, sampel 8.000 
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PK ini dibuat berdasarkan Rencana Kinerja Tahun 2011 (RKT) yang sudah 

disusun pada tahun sebelumnya (2010). Penyusunan RKT sendiri didasarkan pada 

Renstra Puslitbangnak. Pada tabel 1 terlihat bahwa untuk mencapai sasaran strategis 

didukung oleh 1 hingga 4 IKU. PK Puslitbangnak ditandatangani oleh Kepala 

Puslitbangnak dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Litbang Pertanian.  

Anggaran kegiatan litbang peternakan lingkup Puslitbangnak Tahun 2011 

berjumlah Rp.74.420.000.000,-. Namun pada pertengahan TA 2011 anggaran kegiatan 

ini mengalami revisi hingga meningkat sekitar 42% menjadi Rp 106.111.438.000,- 

dengan alokasi masing-masing adalah: 

1. Kantor Pusat  : Rp   8.501.305.000,- 

2. Bbalitvet  : Rp 52.055.146.000,- 

3. Balitnak  : Rp 29.184.046.000,- 

4. Lolitsapi : Rp 11.318.419.000,- 

5. Lolitkapo  : Rp   5.052.522.000,- 

Perubahan ini terjadi karena terdapat tambahan anggaran dari hibah DN dan LN 

sebanyak Rp.4.191.438.000,- dan dari APBN-P sebanyak Rp. 27.500.000.000,-.  

 



LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA 2011 

 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN 8 

 

III.  AKUNTABILITAS KINERJA  
 

Sesuai dengan Renstra 2010-2014, Puslitbangnak menetapkan delapan (8) 

sasaran yang akan dicapai termasuk untuk tahun anggaran 2011. Kedelapan sasaran 

tersebut selanjutnya diukur dengan tiga belas (13) indikator kinerja utama Puslitbangnak 

dimana jumlah target yang hendak dicapai beberapa diantaranya cenderung meningkat 

dari tahun 2010. Secara umum, realisasi sampai akhir tahun 2011 menunjukkan bahwa 

kedelapan sasaran tersebut secara umum telah dapat dicapai dengan hasil sangat baik. 

Walaupun demikian, ada beberapa indikator kinerja yang mengalami permasalahan 

dalam pencapaiannya terkait dengan beberapa hal seperti: keterlambatan pengadaan 

dan penyediaan bahan sehingga hal ini tentunya menghambat pencapaian kegiatan.  

A. PENGUKURAN KINERJA  
 

Pengukuran tingkat capaian kinerja Puslitbang Peternakan Tahun 2011 dilakukan 

dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja dengan realisasinya. Rincian 

tingkat capaian kinerja masing-masing indikator tersebut diilustrasikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Target dan tingkat capaian kinerja utama masing-masing indikator 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target Realisasi % 

Capaian 

1 Tersedianya 

teknologi inovatif 

peternakan dan 
veteriner 

1. Jumlah galur unggul/harapan 

ternak dan TPT spesifik lokasi, 

galur 

6 14 233,33 

2. Jumlah SDG ternak, TPT dan 

veteriner yang dikonservasi dan 
dikarakterisasi, galur 

112 121 108,04 

3. Jumlah inovasi teknologi 

peternakan dan teknologi 
veteriner, teknologi 

24 29 120,83 

4. Jumlah bibit/benih sumber ternak 

dan tanaman pakan ternak, ekor/  
batang 

685 

 
900 

2.444 

 
900 

356,79 

 
100,00 

2 Terselenggaranya 

diseminasi inovasi 
teknologi 

peternakan dan 
veteriner 

5. Jumlah pertemuan ilmiah 

teknologi peternakan dan 
veteriner, kegiatan 

5 6 120,00 

6. Jumlah ekspose/pameran 

teknologi peternakan dan 
veteriner, kegiatan 

7 25 357,14 

3 Peningkatan hak 
atas kekayaan 

intelektual (HAKi) 

komersialisasi hasil 
penelitian 

7. Jumlah invensi untuk 
memperoleh HAKI, invensi 

2 0 0,00 

4 Tersedianya 

rekomendasi 
alternative kebijakan 

pembangunan 
peternakan dan 

veteriner yang 
bersifat antisipatif 

dan responsif 

8. Jumlah rekomendasi kebijakan 

pembangunan peternakan dan 
veteriner, rekomendasi 

4 6 150,00 
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Tabel 2. Target dan tingkat capaian kinerja utama masing-masing indikator (lanjutan)  

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target Realisasi % Capaian 

5 Terwujudnya jejaring 
kerjasama nasional 

dan internasional 

9. Jumlah kerjasama nasional 
dan internasional, kerjasama 

10 28 280,00 

6 Terwujudnya 

publikasi ilmiah 

bertaraf nasional dan 
internasional 

10. Jumlah publikasi ilmiah 

nasional/ internasional, jenis 

publikasi 

11 11 100,00 

7 Terakreditasinya 

lembaga penelitian 
peternakan dan 

veteriner yang 
kompeten 

11. Jumlah akreditasi manajemen, 

unit 

5 5 100,00 

12. Jumlah akreditasi 

laboratorium, unit 

3 2 66,67 

8 Tersedianya 

pelayanan 
laboratorium uji  

13. Jumlah sampel uji, sampel 8.000 25.215 315,19 

 
Berdasarkan tabel 2, kinerja Puslitbang Peternakan pada tahun 2011 secara 

umum menunjukkan keberhasilan sangat besar dengan persentase capaian di atas 

persentase target yang telah ditetapkan pada Rencana Kinerja Tahun 2011. Rata-rata 

persentase capaian indikator kinerja utama adalah 172,00%, dengan kisaran antara 0-

357,14%. Dari 8 sasaran yang akan dicapai oleh Puslitbangnak di tahun 2011, 

persentase tertinggi terdapat pada capaian untuk sasaran kegiatan pelayanan 

laboratorium uji yakni mencapai 315,19%melalui kegiatan pengembangan kelembagaan 

pendukung untuk meningkatkan komoditas prioritas dan fokus komoditas lainnya.  

Disisi lain terdapat juga sasaran kegiatan Puslitbangnak yang tidak dapat dicapai 

di tahun 2011 (capaian 0%) yakni peningkatan hak atas kekayaan intelektual (HAKI) 

komersialisasi hasil penelitian. Namun demikian bukan berarti tidak ada invensi 

samasekali. Usulan invensi berupa hak cipta sudah diusulkan ke Balai Pengkajian Alih 

Teknologi Pertanian (BPATP) untuk diverifikasi, namun prosesnya belum dapat 

diselesaikan di tahun 2011. Tidak tercapainya sasaran ini selain karena membutuhkan 

waktu cukup lama tetapi juga karena kesulitan dalam menyediakan bahan invensi, serta 

perlu lebih disosialisasikan lagi tentang ruang lingkup HAKI. 

Sasaran strategis lainnya yang dicapai Puslitbangnak masing-masing adalah: 1) 

ketersediaan teknologi inovatif peternakan dan veteriner sebesar 183,80%, 2) 

terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi peternakan dan veteriner sebesar 

238,57%; 3) tersedianya rekomendasi kebijakan sebesar 150%; 4) terwujudnya jejaring 

kerjasama nasional dan internasional sebesar 280%; 5) publikasi ilmiah nasional dan 

internasional sebesar 100%; dan 6) terakreditasinya lembaga penelitian peternakan dan 

veteriner yang kompeten sebesar 83,33%. 

 
B. EVALUASI DAN  ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA  
 

Analisis dan evaluasi capaian indikator kinerja utama tahun 2011 Puslitbang 

Peternakan dilakukan secara lebih terinci terhadap masing-masing sasaran strategis. 

Analisis dan evaluasi pencapaian indikator kinerja utama dilakukan secara deskriptif 

dengan membandingkan antara target dan realisasi, disamping juga membandingkan 
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antara realisasi tahun 2011 dengan realisasi yang sudah dicapai pada tahun sebelumnya 

(2010).  

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya bahwa kinerja Puslitbangnak dalam 

mencapai 8 sasaran strategis di tahun 2011, persentasenya telah mencapai 172,00%. 

Capaian ini mengalami penurunan (sekitar 15,72%) dari capaian kinerja indikator utama 

pada tahun sebelumnya (2010) yang mencapai 204,09%. Namun demikian, jika 

dibandingkan dengan target yang ditetapkan Puslitbangnak di tahun 2011 sudah 

mencapai kinerja di atas target (> 100%).  

 
Sasaran 1. Tersedianya Teknologi I novatif Peternakan dan V eteriner  
 

Sasaran strategis pertama yang akan dicapai Puslitbangnak ini diukur dengan 4 

indikator kinerja  utama, yaitu 1) Galur unggul/harapan ternak dan TPT spesifik lokasi; 2) 

SDG ternak, TPT dan veteriner yang dikonservasi dan dikarakterisasi; 3) I novasi 

teknologi peternakan dan teknologi veteriner ; 4) B ibit/benih sumber ternak dan tanaman 

pakan ternak. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja te rsebut 

digambarkan seperti dalam tabel 3. Indikator kinerja sasaran 1 yang telah ditargetkan 

pada tahun 2011 secara umum tercapai sangat baik dengan rata-rata capaian 183,80%. 

 

Tabel 3. Target dan capaian indikator kinerja utama dalam mencapai sasaran 1 

Indikator Kinerja Utama Target Realisasi % Capaian 

1. Jumlah galur unggul/harapan ternak dan 
TPT spesifik lokasi, galur 

6 14 233,33 

2. Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner yang 

dikonservasi dan dikarakterisasi, galur 

112 121 108,04 

3. Jumlah inovasi teknologi peternakan dan 

teknologi veteriner, teknologi 

24 29 120,83 

4. Jumlah bibit/benih sumber ternak dan 
tanaman pakan ternak, ekor/ 

             batang 

685 
 

900 

2.444 
 

900 

356,79 
 

100,00 

 

Sasaran 1 dicapai melalui 7 kegiatan yang dijabarkan di 25 RPTP/Proposal yang 

ditetapkan oleh Puslitbangnak kemudian diterjemahkan dalam 71 ROPP kegiatan lingkup 

Puslitbangnak. Mikroba veteriner yang dikonservasi dan dikarakterisasi, penjelasan 

secara mendetail mengenai hal ini disampaikan tersendiri dalam LAKIP Bbalitvet. 

Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner yang dikonservasi dan dikarakterisasi, 

meningkat dari target yang ditetapkan yaitu mendapat tambahan galur (masing-masing 

2 galur) spesies rumput dan leguminosa (Gambar 2). Dengan demikian jumlah SDG total 

yang dihasilkan meliputi: mikroba veteriner, domba Garut, Domba St. Croix, Ayam 

(Gaok, Merawang, Kapas), Itik (Peking, Mojosari Putih), entog putih, Calopogonium 

mucunoides, Centrosema macrocarpum, Arachis hybrid, Lab-lab purpureus, Stylosanthes 

scabra, Panicum maximum cv, Paspalum atratum, Kambing (Kosta, Gembrong), Spesies 

rumput ( Brachiaria decumbens, Paspalum notatum) dan spesies leguminosa (Arachis 

pintoi, Stylosanthes guianensis). 

Realisasi jumlah galur harapan yang dihasilkan Puslitbangnak mencapai 2 kali 

lipat galur harapan yang ditargetkan. Galur harapan tersebut meliputi: Ayam KUB, Itik 

PMp, Domba Komposit Garut, Komposit Sumatera, Barbados Cross, Kambing Boerka, 
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Kambing Boerawa, Calopogonium mucunoides, Centrosema macrocarpum, Arachis 

hybrid, Lab-lab purpureus, Stylosanthes scabra, Panicum maximum cv, Paspalum 

atratum. 

  

Brachiaria decumbens Paspalum notatum 

  

Arachis pintoi Stylosanthes guianensis 

Gambar 2. SDG TPT Spesies rumput (Brachiaria decumbens, Paspalum notatum) dan 
spesies leguminosa (Arachis pintoi, Stylosanthes guianensis) 

 

Jumlah inovasi teknologi peternakan dan veteriner yang dihasilkan oleh lingkup 

Puslitbangnak meliputi:  

1) Teknologi veteriner sebanyak 7 buah meliputi: deteksi hog cholera, teknologi vaksin 

multivalen dan AI isolat lokal, teknologi epidemiologi Champhylobacter, dan 

teknologi penyakit strategis herbal obat surra, tekni k uji AFL dan acuan alfatoksin 

2) Teknologi pemuliaan sebanyak 2 buah meliputi: replacement stock sapi perah, 

rumpun kelinci pedaging FZ-3 

3) Teknologi reproduksi sebanyak 4 buah: sexing sperma, sinkronisasi estrus dan IB 

kerbau, teknologi hormon PMSG, teknologi hormon GnRH dan Prostaglandin 

4) Teknologi hijauan pakan ternak sebanyak 1 buah meliputi: alley cropping rumput   

5) Teknologi pakan sebanyak 12 buah meliputi: BIS, bioproses (6 teknologi), pakan 

singkong untuk sapi penggemukan dan pembibitan, biofermentasi limbah tebu 

dengan jamur tiram dan peningkatan kualitas serat perasan buah sawit dengan 

kapang CULH 


